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Abstrak 

 

 Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang yang menyebabkan demam 

tifoid atau tifus. Bakteri ini menyerang saluran pencernaan akibat mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang terkontaminasi dengan kotoran manusia. Sabun padat merupakan salah satu pembersih 

kulit yang dapat menjadi antibakteri dan mencegah masuknya bakteri berbahaya ke dalam tubuh. 

Minyak atsiri (essential oil) diketahui dapat menjadi kandungan antibakteri dalam sabun padat natural. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari sabun padat natural lavender dan 

tea tree yang merupakan sabun produksi Materia Medica, Batu dengan metode difusi cakram (uji 

Kirby-Bauer) menggunakan paper disk berdiameter 5 mm dan dihitung diameter zona hambatnya 

terhadap bakteri Salmonella typhi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata zona hambat 

sabun natural lavender dengan konsentrasi 5% adalah 10,84 mm sedangkan nilai rata-rata zona 

hambat sabun natural tea tree dengan konsentrasi 5% adalah 7,54 mm. Berdasarkan hasil rata-rata 

tersebut diketahui bahwa sabun padat natural lavender lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi dibandingkan sabun padat natural tea tree. Akan tetapi hasil tersebut masih 

tergolong lemah. 

Kata kunci: Salmonella typhi, sabun padat, lavender, tea tree, antibakteri 

 

1. PENDAHULUAN 

Salmonella typhi merupakan bakteri 

gram negatif berbentuk batang, tidak memiliki 

spora, tahan terhadap berbagai bahan kimia, 

tahan selama beberapa hari atau minggu pada 

suhu kamar, makanan, limbah, dan tinja. 

Salmonella typhi menjadi salah satu patogen 

utama pada manusia yang dapat mengancam 

jiwa. Bakteri ini dapat menginfeksi saluran 

pencernaan dan merupakan penyebab 

terjadinya demam tifoid atau tifus [1]–[3]. 

Demam tifoid merupakan penyakit menular 

yang disebabkan oleh Salmonella typhi melalui 

kontak langsung dengan orang yang terinfeksi 

atau secara tidak langsung melalui konsumsi 

makanan dan minuman yang terkontaminasi 

kotoran atau feses manusia yang terinfeksi [4], 

[5]. Gejala demam tifoid meliputi sakit kepala, 

demam, mual, muntah, diare, dan ruam kulit. 

Demam tifoid menjadi salah satu penyakit 

paling endemik di sebagian besar negara dan 

menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

utama di negara-negara  

 

berpenghasilan rendah dan menengah seperti 

negara-negara Asia dan Afrika [6]–[8]. 

Perkiraan WHO (World Health 

Organization) tahun 2019, terdapat 9 juta kasus 

demam tifoid setiap tahunnya yang 

mengakibatkan sekitar 110.000 kematian [5]. 

Sebuah penelitian di Gabon menemukan bahwa 

selama tiga tahun penelitian terdapat 2.175 

orang menderita demam tifoid dengan 

kelompok usia yang paling banyak terkena 

adalah 15-49 tahun [4]. Penelitian di Kota 

Balad, Irak juga menemukan bahwa kasus 

demam tifoid lebih tinggi di perkotaan 

dibandingkan pedesaan dengan infeksi akut 

yang lebih dominan. Kelompok usia yang 

paling banyak menderita demam tifoid yaitu 

usia paruh baya [7]. 

 Upaya untuk mencegah atau 

mengurangi risiko terjangkitnya demam tifoid, 

penting untuk menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan sekitar serta menghindari makanan 

dan minuman yang terkontaminasi feses dari 

orang yang terinfeksi. WHO menganjurkan 

untuk rajin mencuci tangan dengan bersih dan 

menggunakan sabun [5], [9]. Demam tifoid 5,2 

kali lebih besar berpotensi menyerang orang 
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yang tidak mencuci tangan dengan sabun 

sebelum makan dibandingkan dengan yang 

mencuci tangan dengan sabun [10]. 

Sabun merupakan salah satu sediaan 

hasil mekanisme reaksi antara alkali atau basa 

dengan asam lemak dalam minyak atau lemak 

yang dapat digunakan sebagai pembersih baik 

kotoran, debu, maupun mikroorganisme yang 

menempel pada kulit [11]. Sabun yang 

mengandung bahan antibakteri dapat 

membantu menghambat pertumbuhan bakteri 

berbahaya pada kulit dan mencegah infeksi 

[12], [13]. Triclocarban merupakan zat 

antibakteri yang sering digunakan dalam sabun 

padat. Akan tetapi, menurut Badan Obat dan 

Makanan Amerika Serikat (FDA) apabila 

digunakan dalam jangka panjang maka dapat 

menyebabkan resistensi bakteri terhadap 

antibiotik. Penggunaan antibakteri dari bahan 

alam menjadi alternatif untuk menghindari efek 

samping triclocarban. Beberapa penelitian telah 

mengembangkan sabun padat yang 

mengandung antibakteri seperti ekstrak etanol 

buah pare, ekstrak etanol rumput laut, dan 

minyak atsiri serai dapur [14]–[16]. 

Minyak atsiri lavender diketahui 

menunjukkan adanya aktivitas antibakteri yang 

tinggi [17], [18]. Penelitian yang dilakukan 

Fredella et al. juga menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri yang tinggi dari minyak 

atsiri tea tree [19].  Oleh karena itu, pada 

penelitian ini perlu dilakukan uji antibakteri 

sabun padat minyak atsiri lavender dan tea tree 

yang merupakan produk Materia Medica Batu 

untuk mengetahui efektivitasnya dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi sehingga dapat mengurangi risiko 

terjangkitnya demam tifoid atau tifus. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bakteri Salmonella typhi 

Salmonella typhi atau S. typhi 

merupakan bakteri gram negatif berbentuk 

batang, tidak memiliki spora, bergerak dengan 

flagel peritrik, bersifat intraseluler fakultatif 

dan anerob fakultatif, tahan terhadap berbagai 

bahan kimia, tahan selama beberapa minggu di 

lingkungan kering pada suhu kamar dan 

beberapa bulan di lingkungan basah, makanan, 

limbah, dan tinja [1], [20][21]. Adapun 

klasifikasi dari Salmonella typhi adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Filum  : Proteobacteria 

Class  : Gamma proteobacteria 

Ordo  : Enterobacteriales 

Famili  : Enterobacteriaceae 

Genus  : Salmonella 

Spesies : Salmonella typhi 

 S.typhi merupakan strain bakteri yang 

dapat menginfeksi saluran pencernaan dan 

merupakan penyebab terjadinya demam tifoid. 

Bakteri ini masuk ke dalam tubuh manusia 

secara fecal oral bersama makanan atau 

minuman yang terkontaminasi dengan kotoran 

[3], [5]. Mengkonsumsi makanan yang kurang 

matang dan tidak dicuci dapat meningkatkan 

risiko terkontaminasi kotoran. Keberadaan 

bakteri Salmonella typhi hanya dapat dideteksi 

melalui uji laboratorium. Akan tetapi, 

menghindari makan makanan mentah yang 

berasal dari hewan dapat mengurangi risiko 

terjangkit demam tifoid sebab memasak dengan 

matang dapat membunuh S. typhi [22]. 

Bakteri Salmonella typhi dapat bersifat 

infeksius pada manusia jika jumlah bakteri 

antara 1.000 hingga 1.000.000 [23]. Ketika 

mengonsumsi makanan atau minuman yang 

terkontaminasi  S. typhi, bakteri tersebut akan 

masuk ke dalam sistem pencernaan, 

berkembang biak dengan cepat dan menyebar 

ke aliran darah. Ini yang dapat menyebabkan 

timbulnya gejala demam tifoid. Ketika tidak 

ditangani, bakteri akan menyebar ke area lain 

dalam tubuh yang menyebabkan organ dan 

jaringan menjadi rusak akibat infeksi. Hal ini 

dapat menyebabkan masalah yang lebih serius 

seperti pendarahan internal atau bagian usus 

yang terbelah [5], [24] 

 

Demam Tifoid 

 Demam tifoid menjadi salah satu 

penyakit paling endemik di sebagian besar 

negara dan menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang utama di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah seperti 

negara-negara Asia dan Afrika [6]–[8]. 

Berdasarkan data WHO, perkiraan tahun 2019, 

terdapat 9 juta kasus demam tifoid setiap 

tahunnya yang mengakibatkan sekitar 110.000 

kematian [5]. Sebuah penelitian di Gabon juga 

menemukan bahwa selama tiga tahun penelitian 
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terdapat 2.175 orang menderita demam tifoid 

[4]. Gejala umum demam tifoid meliputi sakit 

kepala, demam, mual, muntah, diare, dan ruam 

kulit. Kasus demam tifoid dapat didiagnosis 

ketika mengalami demam (suhu ±38oC) selama 

minimal 3 hari dengan kultur darah positif 

Salmonella typhi yang dikonfirmasi 

laboratorium [25]. Gejala infeksi yang muncul 

bervariatif tergantung oleh virulensi, jumlah 

Salmonella typhi, dan respon imun manusia 

yang terinfeksi [26].  

 Demam tifoid merupakan penyakit 

menular yang disebabkan oleh Salmonella typhi 

melalui kontak langsung dengan orang yang 

terinfeksi atau secara tidak langsung melalui 

konsumsi makanan dan minuman yang 

terkontaminasi kotoran atau feses manusia yang 

terinfeksi [4], [5]. Kasus demam tifoid 

disebabkan oleh beberapa faktor yang sangat 

erat kaitannya dengan kualitas dari higiene 

pribadi dan sanitasi lingkungan seperti sumber 

makanan dan air yang dikonsumsi, sanitasi 

yang buruk, tingkat kebersihan yang rendah, 

status sosial ekonomi yang rendah, dan kontak 

langsung dengan penderita demam tifoid [27], 

[28]. Untuk meminimalisir terjangkit demam 

tifoid, WHO menganjurkan untuk rajin 

mencuci tangan dengan bersih dan 

menggunakan sabun [5], [9]. Kebiasaan 

mencuci tangan dengan sabun baik setelah 

buang air besar maupun sebelum makan 

berhubungan dengan kasus demam tifoid. 

Demam tifoid 5,2 kali lebih besar berpotensi 

menyerang orang yang tidak mencuci tangan 

dengan sabun sebelum makan dibandingkan 

dengan yang mencuci tangan dengan sabun 

[10], [29].  

 

Sabun Padat 

Sabun merupakan salah satu sediaan 

hasil mekanisme reaksi antara alkali atau basa 

dengan asam lemak dalam minyak atau lemak 

[11]. Sabun dibedakan menjadi sabun padat dan 

cair. Pada reaksi pembuatannya kedua sabun 

dibedakan berdasarkan alkali yang digunakan. 

Sabun padat menggunakan natrium hidroksida 

(NaOH) sedangkan sabun cair menggunakan 

kalium hidroksida (KOH). Sabun padat adalah 

sabun yang dibuat dari reaksi saponifikasi atau 

netralisasi dari lemak, minyak, wax, rosin, atau 

asam dengan basa organik atau anorganik. 

Saponifikasi adalah reaksi pemutusan rantai 

trigliserida melalui reaksi dengan NaOH atau 

KOH dan menghasilkan produk utama berupa 

sabun dan produk samping berupa gliserol yang 

baik untuk mengatasi masalah kulit dan eksim 

[30]. Ini adalah proses yang lebih mudah 

dibandingkan proses yang lain karena bahan 

yang digunakan sangat mudah diperoleh, cepat, 

dan dengan biaya yang relatif murah. Selain itu, 

menghasilkan sabun dengan kualitas yang baik 

dan stabil. Sabun padat dapat digunakan 

sebagai pelembab kulit, pembersih baik 

kotoran, debu, maupun mikroorganisme yang 

menempel pada kulit tergantung bahan 

tambahan lain dalam proses pembuatannya 

[11].  

Sabun yang mengandung bahan 

antibakteri dapat membantu menghambat 

pertumbuhan bakteri berbahaya pada kulit dan 

mencegah infeksi [12], [13]. Triclocarban 

merupakan zat antibakteri yang sering 

digunakan dalam sabun padat. Akan tetapi, 

menurut Badan Obat dan Makanan Amerika 

Serikat (FDA) apabila digunakan dalam jangka 

panjang maka dapat menyebabkan resistensi 

bakteri terhadap antibiotik. Penggunaan 

antibakteri dari bahan alam menjadi alternatif 

untuk menghindari efek samping triclocarban. 

Beberapa penelitian telah mengembangkan 

sabun padat yang mengandung antibakteri dari 

bahan alam seperti ekstrak etanol buah pare, 

ekstrak etanol rumput laut, dan minyak atsiri 

serai dapur [14]–[16]. Penambahan minyak 

atsiri lavender dan tea tree pada pembuatan 

sabun padat juga diketahui memiliki kandungan 

antibakteri [17]–[19].  

 

Minyak Atsiri  

 Minyak atsiri adalah zat berbau, sangat 

mudah menguap yang diisolasi melalui proses 

fisik dari berbagai bagian tanaman seperti daun, 

kulit kayu, akar, biji, kelopak bunga, dan 

seluruh tanaman yang berbau harum. Sebagaian 

besar diperoleh melalui penyulingan, ditekan 

secara mekanis atau diekstraksi dengan pelarut 

seperti heksana atau karbon dioksida superkritis 

[31]. Minyak atsiri banyak digunakan sebagai 

aroma dalam kosmetik, parfum, sabun, 

deterjen, dan produk industri. Selain itu, 

minyak atsiri dapat menjadi rasa dalam produk 

roti, permen, daging, minuman ringan, dan 

produk makanan lainnya. Minyak atsiri 

diketahui memiliki aktivitas antiseptik, 
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antivirus, antioksidan, antiparasit, antijamur, 

dan antibakteri [30], [32]. Beberapa minyak 

atsiri mengandung senyawa yang dapat 

digunakan sebagai antibakteri sehingga dapat 

menjadi alat yang ampuh untuk mengurangi 

perkembangan dan penyebaran resistensi 

antimikroba [17]–[19], [33], [34]. 

Lavandula angustifolia merupakan 

tanaman yang menghasilkan minyak atsiri 

lavender. Minyak atsiri lavender dihasilkan dari 

distilasi uap bunga lavender. EO lavender telah 

digunakan dalam aromaterapi, antiseptik, 

losion, sabun, dan perawatan kulit lainnya 

termasuk pembersih, toner, pelembab, masker, 

dan krim wajah [35]–[37]. Beberapa senyawa 

dalam EO lavender diketahui memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap jamur dan bakteri seperti 

Candida albicans, Staphylococcus aureus, 

Bacillus cereus, Aeromonas hydrophila, 

Aeromonas caviae, Aeromonas dhakensis, 

Citrobacter freundii, Salmonella enterica, dan 

Proteus mirabilis [17], [37], [38]. EO lavender 

memiliki senyawa fenolik aktif dalam jumlah 

yang tinggi seperti linalool, linalool acetate, dan 

α-terpinyl acetate [39]. Selain itu, juga 

mengandung senyawa terpen dan beberapa 

senyawa alifatik yang menunjukkan sifat 

antibakteri yang tergolong kuat [17][18].   

Melaleuca alternifolia merupakan 

tanaman yang berasal dari Australia yang 

menghasilkan minyak atsiri tea tree. Minyak 

atsiri tea tree dihasilkan dari distilasi bagian 

daun Melaleuca alternifolia. EO tea tree telah 

diselidiki memiliki aktivitas antioksidan, 

akarisida, dan antimikroba terhadap beberapa 

bakteri patogen seperti E. coli, S. aureus, S 

epidermidis, S. carnosus, dan S gallinarum dan 

berbagai spesies serangga, kutu, dan tungau 

[40]. Karena sifat antimikrobanya, EO tea tree 

digunakan sebagai bahan aktif dalam banyak 

formulasi topikal untuk mengobati infeksi kulit. 

Adapun senyawa yang terkandung dalam EO 

tea tree yaitu senyawa alkaloid, tanin, dan 

hidrokarbon terpen terutama monoterpen, 

seskuiterpen, dan alkohol yang terkait yang 

memiliki daya hambat kuat terhadap beberapa 

bakteri [19], [40]. Terpinen-4-ol dan α-

terpineol merupakan komponen utama minyak 

dan limonen sebagai hidrokarbon monoterpene 

[41]. 

 

Metode Uji Kirby-Bauer 

 Metode Kirby-Bauer atau metode disk 

diffusion adalah suatu metode uji sensitivitas 

bakteri terhadap antibiotik atau senyawa 

antibakteri [42], [43]. Pada metode ini, suspensi 

bakteri dibuat pada media agar dan diletakkan 

kertas cakram yang telah direndam antibiotik 

atau senyawa antibakteri di atas media agar 

tersebut [42]. Kemudian, media agar diinkubasi 

selama beberapa waktu dan diamati zona 

hambat yang terbentuk di sekitar kertas cakram. 

Untuk menentukan sensitivitas bakteri terhadap 

antibiotik atau senyawa antibakteri yang diuji 

dilakukan dengan mengukur zona hambat 

menggunakan jangka sorong dalam satuan mm 

[42], [43]. Kategori kekuatan daya hambat 

bakteri berdasarkan Greenwood [44] yaitu kuat 

dengan hasil zona bening >20 mm; sedang 

dengan hasil zona bening 16-20 mm; lemah 

dengan hasil zona bening 10-15 mm; dan tidak 

efektif dengan zona bening <10 mm. Faktor 

yang mempengaruhi ukuran “zona hambat” 

adalah konsentrasi agen antimikroba, laju difusi 

agen antimikroba melalui agar, kerentanan 

bakteri terhadap agen antimikroba, dan waktu 

serta suhu inkubasi [45], [46].  

Di laboratorium mikrobiologi, metode 

Kirby-Bauer sering digunakan untuk menilai 

seberapa sensitif bakteri terhadap antibiotik 

atau senyawa antibakteri tertentu dari ekstrak 

tumbuhan, minyak atsiri, dan obat lainnya [43], 

[47], [48]. Metode ini cenderung digunakan 

dibandingkan metode lain oleh kebanyakan 

peneliti karena dianggap lebih praktis, biaya 

rendah, kemampuan untuk menguji 

mikroorganisme dan agen antimikroba dalam 

jumlah besar, dan mudah untuk 

menginterpretasikan hasil [42][49]. Akan 

tetapi, kekurangan dari metode ini yaitu tidak 

memberikan data kuantitatif mengenai 

minimum inhibitory concentration (MIC) dari 

agen antimikroba yang diperlukan untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri [49], [50].  

 

3. METODE  

a. Bahan Percobaan 

Bahan yang digunakan adalah 

media NA (Nutrient Agar), akuades, 

oksitetrasiklin, sabun padat lavender 

dan teatree yang diperoleh dari 

Herbalmart Materia Medica Batu dan 

isolat murni bakteri Salmonella typhi 
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yang diperoleh dari Laboratorium 

Mikrobiologi Materia Medica Batu.  

b. Alat Percobaan 

Alat yang digunakan adalah 

pinset, paper disk, microtube, tip, 

micropipet, batang L, cawan petri, hot 

plate stirrer, magnetic stirrer, autoklaf, 

gelas ukur 100 mL, beaker glass 100 

mL, timbangan analitik, sendok, dan 

bunsen burner. 

c. Preparasi Alat dan Bahan 

Media yang digunakan yaitu 

media NA (Nutrient Agar). NA 

ditimbang sebanyak 4 gram dan 3,2 

gram kemudian masing-masing 

dilarutkan dalam 200 mL akuades. 

Media dihomogenkan menggunakan 

hot plate pada suhu 310oC dengan 

kecepatan 6 selama 20 menit atau 

hingga mendidih. Kemudian media 

dimasukkan ke dalam cawan petri ±25 

mL dan tunggu hingga memadat. 

Sebelum memulai penelitian seluruh 

alat dan bahan termasuk media 

disterilisasi terlebih dahulu dengan 

autoclave pada suhu 121oC selama 15 

menit. 

d. Pembuatan sampel 

Sabun padat lavender dan 

teatree didapakan dari Herbalmart 

Materia Medica Batu. Sabun padat 

masing-masing sebanyak 5 gram 

dipotong tipis-tipis dan dilarutkan 

dalam 100 mL akuades steril sehingga 

konsentrasi sampel sabun 5%. 

e. Peremajaan Bakteri 

Peremajaan bakteri dilakukan 

di LAF (Laminar Air Flow). Sebelum 

melakukan peremajaan, LAF 

disterilisasi terlebih dahulu dengan UV 

dan etanol. Selanjutnya isolat murni 

Salmonella typhi yang telah disimpan, 

dipipet sebanyak 500 μL ke dalam 

cawan petri dan streaking 

menggunakan cotton swab. Inkubasi 

pada suhu 37oC selama 24 jam. 

f. Uji aktivitas antibakteri sabun padat 

dengan metode Kirby-Bauer 

Aktivitas antibakteri diuji 

dengan metode Kirby-Bauer atau difusi 

cakram. Bakteri yang telah 

diremajakan, distreaking ke dalam 

media NA baru yang sudah dilabeli. 

Kemudian diletakkan 4 kertas cakram 

yang telah direndam senyawa uji 

selama ± 1 menit ke permukaan media. 

Senyawa uji meliputi sabun padat 

lavender (1), sabun pada tea tree (2), 

oksitetrasiklin (kontrol positif), dan 

akuades (kontrol negatif). Tahap 

pengujian ini dilakukan sebanyak tiga 

kali (triplo). Setelah itu, diinkubasi 

secara terbalik selama 24 jam dengan 

suhu 37oC. Hasilnya diperoleh dengan 

mengukur diameter zona bening yang 

terbentuk di sekitar kertas cakram 

menggunakan jangka sorong dalam 

satuan mm. Kemudian untuk tiap 

sampel uji dihitung rata-rata dari hasil 

yang diperoleh setelah tiga kali 

pengulangan. 

g. Analisis Data 

Data penelitian diperoleh 

dengan mengukur zona hambat yang 

terbentuk dengan mengukur zona 

terluar dari kertas cakram sampai pada 

batas terluar zona hambat 

menggunakan jangka sorong dalam 

satuan mm. Analisis dan perhitungan 

data dilakukan dengan menghitung 

zona bening yang dikategorikan 

berdasarkan penggolongan Greenwood 

[44], yaitu sebagai berikut: 

a. Diameter zona bening > 20 mm 

artinya daya hambat kuat 

b. Diameter zona bening 16-20 mm 

artinya daya hambat sedang 

c. Diameter zona bening 10-15 mm 

artinya daya hambat lemah 

d. Diameter zona bening <10 mm 

artinya daya hambat tidak efektif 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pengujian aktivitas antibakteri sabun 

padat lavender dan tea tree terhadap bakteri 

Salmonella typhi dilakukan dengan 

menggunakan konsentrasi sabun padat 5%. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil efektivitas antibakteri yang 

dilakukan sebanyak tiga kali (triplo). Penelitian 

ini dilakukan secara triplo dengan tujuan agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. Hasil 

penelitian uji aktivitas antibakteri terhadap 
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pertumbuhan Salmonella typhi dengan 

menggunakan empat kelompok perlakukan 

yaitu sabun padat lavender, sabun padat tea 

tree, kontrol positif (oksitetrasiklin), dan 

kontrol negatif (akuades) diperoleh hasil seperti 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Diameter Zona Bening 

Pengulangan 
Zona Bening (mm) 

1 2 3 (+) 4 (-) 

1 14,37 8,56 37,88 6,16 

2 9,3 7,63 32,3 7,4 

3 8,86 6,42 36,01 7,3 

Rata-rata (mm) 10,84 7,54 35,40 6,95 

Kategori respon hambatan Lemah Tidak efektif Kuat Tidak efektif 

Keterangan: 1: lavender; 2: tea tree; 3 (+): oksitetrasiklin; 4 (-): akuades 

Dapat dilihat bahwa diameter zona 

bening sabun padat lavender berkisar antara 

8,86 – 14,37 mm dengan rata-rata zona bening 

yaitu 10,84 mm sedangkan diameter zona 

bening sabun pada tea tree berkisar antara 6,42 

– 8,56 mm dengan rata-rata zona bening 7,54 

mm pada perlakuan dengan konsentrasi 5%. 

Berdasarkan hasil tersebut sabun padat 

lavender lebih efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi dengan 

zona bening yang tergolong lemah 

dibandingkan sabun padat tea tree dengan zona 

bening yang tergolong tidak efektif. Meskipun 

tergolong lemah adanya zona bening yang 

terbentuk dikarenakan minyak atsiri dapat 

menghambat pembentukan membran atau 

dinding sel bakteri yang mengakibatkan tidak 

terbentuk atau terbentuk tidak sempurna. 

Umumnya, minyak atsiri yang memiliki 

aktivitas antibakteri mengandung gugus fungsi 

hidroksil (-OH) dan karbonil. Turunan fenol 

berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses 

penyerapan yang melibatkan pembentukan 

ikatan hidrogen. Ketika kadarnya rendah maka 

terbentuk kompleks protein fenol dengan ikatan 

yang tidak kuat dan akan mengalami 

perurairan, diikuti oleh penetrasi fenol ke dalam 

sel yang mengakibatkan terjadinya presipitasi 

serta denaturasi protein. Sedangkan, ketika 

kadar fenol tinggi mengakibatkan 

penggumpalan protein dan menyebabkan 

pecahnya membran sel [51]. Didukung oleh 

penelitian Puvača et al., yang menemukan 

bahwa minyak atsiri lavender kaya akan 

linalool, linalool asetat, dan α-terpinil asetat 

yang diketahui dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Sedangkan minyak atsiri tea tree kaya akan 

terpinen-4-ol dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri E. coli, S. typhi, dan C. koseri [39].  

Akan tetapi, terdapat beberapa faktor 

yang menyebabkan lemahnya aktivitas 

antibakteri pada penelitian ini yaitu 

dikarenakan S. typhi merupakan bakteri gram 

negatif. Menurut Muharni et al., bakteri gram 

negatif memiliki struktur dinding sel yang 

kompleks dan berlapis yang berupa lipoprotein, 

lipopolisakarida, dan peptidoglikan 

dibandingkan bakteri gram positif dan memiliki 

kadar lipid yang tinggi sehingga sulit untuk 

ditembus oleh senyawa antibakteri [52]. Ini 

didukung oleh penelitian Puvača et al., yang 

menunjukkan kerentanan S. typhi terhadap 

minyak atsiri lavender dimana pada penelitian 

tersebut tidak ada aktivitas antibakteri apapun 

terhadap S. typhi dan menunjukkan aktivitas 

antibakteri minyak atsiri tea tree terhadap S. 

typhi yang tergolong rendah dengan zona 

bening sebesar 15 mm [39]. Adanya perbedaan 

zona bening pada penelitian ini dengan 

penelitian Puvača et al., kemungkinan 

dikarenakan perbedaan konsentrasi minyak 

atsiri lavender dan tea tree yang digunakan 

sehingga kemampuannya dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri juga akan berbeda. Ini 

didukung oleh penelitian Yustisi et al. yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi minyak atsiri yang digunakan maka 

semakin tinggi pula aktivitas antibakterinya 

[53]. Sabun padat lavender dan tea tree 

produksi Materia Medica juga tidak 

diformulasikan sebagai sabun antibakteri. 

Selain itu, penambahan minyak atsiri yang 

diformulasikan juga hanya sedikit sehingga 
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kandungan bahan aktif yang terdapat di 

dalamnya kurang efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

Kontrol positif yang digunakan pada 

penelitian ini adalah (oksitetrasiklin) dengan 

konsentrasi 200 mg/mL, karena oksitetrasiklin 

merupakan salah satu antibiotik spektrum luas 

yang efektif melawan berbagai macam bakteri, 

digunakan untuk memastikan bahwa prosedur 

yang dilakukan sudah benar. Kontrol positif 

berhasil menghambat pertumbuhan Salmonella 

typhi yang tergolong kuat dengan rata-rata zona 

bening 35,40 mm sedangkan kontrol negatif 

(akuades) tidak efektif menghambat 

Salmonella typhi akan tetapi terdapat diameter 

zona bening yang terbentuk dengan rata-rata 

6,95 mm (Gambar 1.). Kontrol negatif yang 

digunakan adalah akuades, karena akuades 

merupakan zat netral yang tidak memiliki sifat 

antibakteri dan telah digunakan sebagai kontrol 

negatif pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

Adanya zona bening pada kontrol negatif 

(akuades)  dikarenakan terjadinya osmosis air 

ke dalam sel bakteri yang menyebabkan sel 

bakteri mengalami lisis sehingga sel-sel akan 

berkembang dan akhirnya pecah [54]. 

Kemungkinan juga dikarenakan difusi air ke 

dalam agar yang menyebabkan kekeruhan dan 

terbentuk zona bening di sekitar kertas cakram, 

dan zona bening yang kurang jelas sehingga 

mempengaruhi pengukuran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diameter zona bening dari sabun pada herbal 

(A) Pengujian pertama; (B) Pengujian kedua; (C) Pengujian ketiga 

 

5. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dalam percobaan ini, 

dapat disimpulkan bahwa sabun padat lavender 

dan tea tree yang diproduksi oleh Laboratorium 

Herbal Materia Medica Batu kurang dan tidak 

efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi. Besarnya diameter 

rata-rata zona bening sabun padat lavender 

yang terbentuk yaitu 10,84 sedangkan diameter 

rata-rata zona bening sabun padat tea tree yaitu 

7,54 pada konsentrasi 5%. Berdasarkan hasil 

rata-rata tersebut diketahui bahwa sabun padat 

lavender lebih efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

dibandingkan sabun padat tea tree. Akan tetapi 

hasil tersebut masih tergolong lemah. 
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